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Abstrak

Masa kanak-kanak merupakan periode emas di mana tingkat sensitivitas terhadap pembelajaran sangat
tinggi. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini memerlukan lingkungan yang mendukung aktivitas
belajar mengajarnya dalam proses pendidikan. TK Bina Anaprasa Cempaka Il merupakan salah satu
sekolah pada Kelurahan Karang Joang, Balikpapan Utara dengan fasilitas belajar mengajar yang
kurang memadai. Kondisi eksisting TK tersebut mengalami beberapa kerusakan pada fasilitas
infrastrukturnya sehingga membuat siswa menjadi kurang nyaman dalam beraktivitas belajar mengajar.
Pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan aktivitas belajar mengajar yang nyaman dan
aman bagi siswa didik guna meningkatkan mutu pendidikan di TK Cempaka. Berdasarkan hasil survei
diperoleh 3 aspek permasalahan yaitu infrastruktur teras yang sudah tidak layak pakai dan dapat
membahayakan pengguna. Aspek kedua adalah media belajar yang kurang memadai. Aspek ketiga
adalah kurangnya media pembelajaran siswa yang menggabungkan aspek bermain dengan
pembelajaran guna meningkatkan ketertarikan siswa. Program kerja pengabdian ini adalah melakukan
renovasi terhadap infrastruktur sekolah yaitu teras, menyediakan media pembelajaran berupa mainan
edukatif, serta mengajarkan siswa dalam membuat batik dengan teknik sederhana. Hasil dari
pengabdian ini diharapkan dapat menjadi salah satu langkah meningkatkan mutu pendidikan terutama
pada anak usia dini untuk mendukung implementasi sustainable development goals di Kota Balikpapan.

Kata kunci: Fasilitas, Pembelajaran, Renovasi,
Abstract

Childhood is a golden period where the level of sensitivity to learning is very high. Therefore, early
childhood education requires an environment that supports teaching and learning activities in the
educational process. Bina Anaprasa Cempaka Il Kindergarten is one of the schools in Karang Joang
Village, North Balikpapan with inadequate teaching and learning facilities. The existing condition of the
kindergarten has experienced some damage to its infrastructure facilities, making students less
comfortable in teaching and learning activities. This community service aims to create a comfortable
and safe teaching and learning environment for students in order to improve the quality of education at
Cempaka Kindergarten. Based on the survey results, 3 aspects of the problem were obtained, namely
the terrace infrastructure that was no longer suitable for use and could endanger users. The second
aspect is inadequate learning media. The third aspect is the lack of student learning media that
combines aspects of play with learning to increase student interest. The work program of this community
service is to renovate the school infrastructure, namely the terrace, provide learning media in the form
of educational toys, and teach students to make batik with simple techniques. The results of this service
are expected to be one of the steps to improve the quality of education, especially for early childhood,
to support the implementation of sustainable development goals in Balikpapan City.
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1. Pendahuluan
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat fundamental
dalam membentuk dasar perkembangan anak. Masa usia dini, yaitu sejak lahir hingga usia 6
tahun, dikenal sebagai masa emas (golden age) yang sangat menentukan dalam membentuk
karakter, kecerdasan, serta kemampuan sosial dan emosional anak. Pada masa ini, berbagai
aspek perkembangan seperti nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik motorik, kognitif,
dan bahasa perlu dikembangkan secara optimal dan seimbang. Namun, di tengah pentingnya
peran PAUD dalam membentuk generasi masa depan, masih banyak tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaannya, terutama terkait dengan kualitas dan kelayakan infrastruktur
pendidikan. Krisis pembelajaran yang telah berlangsung lama di Indonesia menjadi indikator
bahwa perhatian terhadap kualitas pendidikan, khususnya di tingkat PAUD, masih perlu
ditingkatkan secara serius

Fasilitas fisik sekolah yang kurang memadai, lingkungan belajar yang tidak aman dan
nyaman, serta minimnya dukungan infrastruktur menjadi hambatan dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi anak. Kurangnya kenyamanan dan keamanan dalam
fasilitas pendidikan dapat berdampak langsung terhadap semangat belajar anak dan
efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung setiap harinya. Sumber daya untuk
mendukung implementasi pendidikan yang layak untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
juga sangat penting untuk diperhatikan.

Mitra pengabdian adalah TK Cempaka Il yang merupakan institusi yang peduli akan masa
depan anak, terutama anak-anak wilayah RT.18 Kilometer 12 Karang Joang. Beberapa
program belajar di TK tersebut juga sangat didukung oleh warga dan pemerintah setempat.
Masa depan dan kualitas anak merupakan hal yang sangat diperhatikan oleh Guru TK dan
orang tua murid.

Selain program belajar, infrastruktur juga merupakan penunjang yang menjadi sebuah
kunci untuk mewujudkan anak usia dini yang berkualitas. Infrastruktur yang dimaksud seperti
fasilitas fisik atau bangunan sekolah yang aman, nyaman, dan layak untuk belajar; program
belajar dan kurikulum yang tepat, sesuai, dan berkualitas; sarana dan prasarana yang
mendukung proses kegiatan belajar mengajar.

Melihat kondisi TK Cempaka Il kami berinisiatif untuk berkomitmen memperbaiki
infrastruktur sekolah tersebut melalui program Program Mahasiswa Mengabdi Desa (PMMD).
Melalui program ini kami berharap siswa akan mendapatkan fasilitas yang lebih memadai dan
berkualitas, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi generasi emas bangsa
yang berkualitas, cerdas, kreatif, berkarakter, dan inovatif.

2. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan meninjau tingkat pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya edukasi kepada siswa TK serta sarana dan prasarana pendidikan di TK Cempaka
II. Dalam pelaksanaannya, digunakan instrumen berupa kuesioner sebagai dasar untuk
melakukan analisis. Pelaksanaan program kegiatan dilakukan dengan metode Theoretical dan
Practical. Program secara teori dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, dan program secara
practical melalui perbaikan/renovasi fasilitas sekolah dan tahan pengedukasian melalui
peningkatan kreativitas berupa penyediaan media bermain dan edukasi mengenai batik
melalui kegiatan membuat batik celup bersama 15 orang siswa sekolah.

Selanjutnya, tahap monitoring dan evaluasi dilakukan dengan metode penyebaran
kuesioner guna mengukur tingkat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya sarana dan
prasarana sekolah. Dalam prosesnya, kuesioner sebagai acuan dalam analisis yang
disebarkan kepada 20 orang peserta yang terdiri dari orang tua siswa, guru, dan warga sekitar
pada saat kegiatan berlangsung. Selain itu, observasi langsung juga dilakukan untuk
mengidentifikasi secara lebih akurat program-program yang diperlukan guna meningkatkan
kualitas infrastruktur dan manajemen di TK Cempaka Il.

3. Hasil dan Pembahasan
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Berdasarkan survey lapangan yang telah dilakukan, kondisi teras sebelum renovasi
mengalami kerusakan pada lantai, tidak memiliki pelindung hujan yang memadai, serta kurang
nyaman untuk kegiatan belajar luar ruang. Hal ini membatasi fleksibilitas ruang pembelajaran
dan aktivitas anak-anak di luar kelas. Melalui kegiatan PMMD ini, dilakukan perbaikan fisik
sarana prasarana sekolah salah satunya berupa renovasi lantai teras pada TK Cempaka Il.
Kegiatan diawali dengan pembukaan program PMMD yang dihadiri oleh Kepala Sekolah,
Guru, Orang Tua siswa dan warga sekitar TK Cempaka Il dan acara berlangsung di ruang
kelas sekolah tersebut.

LT I : 2Nl
Gambar 2. Gotong Royong Masyarakat dalam Kegiatan Renovasi Teras

Program pengabdian pertama yaitu renovasi lantai teras sekolah dengan mengganti papan
yang sudah lapuk dan usang dengan menggunakan papan kayu dari meranti dan ulin yang
lebih kuat dan aman. Proses renovasi ini dilakukan secara gotong royong bersama warga dan
orang tua murid sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dan peningkatan rasa memiliki
terhadap fasilitas pendidikan di lingkungannya. Kegiatan ini dapat memberikan kemudahan
bagi siswa untuk mengakses ruang kelas dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan nyaman bagi siswa didik selama proses belajar mengajar.

Program pengabdian kedua yaitu, tim pengabdian menyediakan berbagai media ajar untuk
mendukung kegiatan belajar, seperti puzzle bentuk, kartu huruf, media mewarnai, serta papan
belajar interaktif. Media ini bertujuan untuk meningkatkan literasi, kreativitas, serta
keterampilan motorik anak-anak TK sehingga dapat membuat suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif.
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Gambar 3. Kegiatan Pengenalan Media Ajar Kreativitas

Program terakhir berupa bentuk penguatan karakter dan literasi budaya, berupa
pengajaran batik celup untuk siswa TK Cempaka Il. Mereka diperkenalkan pada motif batik
celup dengan teknik sederhana. Siswa diajarkan dan mempraktekkan secara langsung
bagaimana cara mewarnai kain dengan metode batik cap dan batik lukis. Kegiatan ini
memperkenalkan nilai-nilai budaya Indonesia sekaligus menumbuhkan rasa cinta terhadap
kearifan lokal. selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan keterampilan dan daya imajinasi
bagi siswa.
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Gambar 4. Kegiatan Membatik

Berdasarkan hasil kuesioner pre-test yang diberikan kepada responden di lingkungan TK
Cempaka II, diperoleh data dari delapan pernyataan (P1-P8) yang mengevaluasi persepsi
awal masyarakat terhadap kondisi dan pentingnya renovasi sarana pembelajaran.Kuesioner
yang disebarkan kepada masyarakat sekitar TK Cempaka Il bertujuan untuk mengetahui
persepsi awal masyarakat terhadap kondisi sarana prasarana pendidikan yang ada serta
urgensi perbaikannya. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya perbaikan fasilitas pendidikan anak usia
dini. Sebanyak 70% hingga 80% responden memberikan jawaban “Sangat Setuju” terhadap
berbagai pernyataan yang diajukan dalam kuesioner.

Dukungan paling tinggi tercatat pada pernyataan yang berkaitan dengan urgensi renovasi
area teras sekolah (P1), pentingnya ketersediaan media pembelajaran yang memadai (P3),
serta pengaruh fasilitas yang baik dalam mendorong semangat belajar siswa (P4). Respon
positif ini menunjukkan bahwa masyarakat secara umum menyadari pentingnya lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh kembang anak-anak usia dini.
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Hasil Kuisoner
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Gambar 5. Hasil Pre-test

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa infrastruktur TK Cempaka Il belum memenuhi
standar kenyamanan dan keamanan bagi anak usia dini. Teras sekolah yang menjadi akses
utama kegiatan belajar mengajar dalam kondisi lapuk, berlubang, dan berisiko menyebabkan
kecelakaan. Selain itu, media ajar di dalam kelas sangat terbatas, hanya mengandalkan papan
tulis dan alat tulis sederhana tanpa dukungan visual atau alat peraga edukatif yang dapat
menstimulasi perkembangan kognitif dan motorik anak. Permasalahan lain yang teridentifikasi
ialah belum adanya pembelajaran berbasis budaya lokal yang dapat memperkenalkan nilai-
nilai kearifan lokal kepada anak usia dini. Dari segi keterlibatan masyarakat, hasil kuesioner
pre-test menunjukkan bahwa masyarakat memahami pentingnya renovasi dan up-grade
media ajar, namun keterlibatan mereka dalam upaya tersebut masih terbatas.

Hasil kuesioner post-test yang disebarkan kepada responden setelah pelaksanaan
program renovasi sarana prasarana TK Cempaka Il menunjukkan tingkat kepuasan yang
sangat tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan PMMD. Pernyataan-pernyataan yang terkait
dengan kualitas fasilitas yang telah direnovasi, peningkatan kenyamanan pembelajaran, dan
dampak terhadap anak-anak memperoleh dukungan tertinggi. Kategori “Setuju” (warna
kuning) tetap konsisten muncul di seluruh indikator, memperkuat temuan bahwa tidak hanya
program ini diterima, tetapi juga dirasakan manfaatnya secara langsung.

Hasil Kuisoner
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Gambar 6. Hasil Kuesioner Post-Test

Setelah program PMMD dilaksanakan, kuesioner post-test kembali disebarkan guna
mengevaluasi sejauh mana kegiatan tersebut diterima dan dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Hasil yang diperolen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal
kepuasan dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Lebih dari 90%
responden memberikan jawaban “Sangat Setuju” terhadap pernyataan bahwa kegiatan
renovasi teras dan penyediaan media ajar edukatif memberikan dampak positif yang nyata
terhadap lingkungan belajar anak-anak. Tingginya angka ini mencerminkan keberhasilan
program dalam menjawab kebutuhan riil masyarakat, serta meningkatkan kenyamanan dan
kualitas proses pembelajaran di TK tersebut.
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Kategori jawaban negatif seperti “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” tidak muncul
dalam hasil evaluasi, sedangkan kategori “Ragu-ragu” hanya dicatat pada kisaran 2% hingga
3% responden. Penurunan signifikan ini jika dibandingkan dengan hasil kuesioner awal
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat berbasis partisipatif ini tidak hanya
diterima dengan baik, tetapi juga memberikan hasil yang dirasakan secara langsung oleh para
pemangku kepentingan lokal.

PERBANDINGAN PERSENTASE

CLOSING
57%

Gambar 7. Perbandingan Hasil Presentase Kuesioner

Hasil diagram pada gambar 9 menunjukkan adanya peningkatan positif setelah
pelaksanaan program. Sebanyak 57% responden merasakan adanya dampak program
renovasi prasarana TK, dibandingkan 43% yang menunjukkan hasil responden sebelum
program pengabdian berlangsung. hal tersebut menandakan bahwa kegiatan yang dilakukan
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap masyarakat. Dari hasil kuesioner,
mayoritas responden memberikan penilaian sangat baik terhadap pelaksanaan program.
Sebanyak 64—-65% responden memilih nilai tertinggi (skor 7), diikuti oleh sekitar 25-31% yang
memberikan skor 6. Sementara itu, skor rendah (1-5) hanya dipilih oleh sebagian kecil
responden, bahkan beberapa tidak dipilih sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa program
berjalan efektif dan diterima dengan baik oleh masyarakat.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian ini, yaitu:

1. Meningkatnya rasa kepedulian dan kesadaran masyarakat sekitar terutama para wali
murid mengenai pentingnya infrastruktur yang memadai pada TK Bina Anaprasa 006
Cempaka Il untuk mendukung aktivitas belajar mengajar di sekolah. Hal ini dibuktikan
dari hasil kuesioner pre-test dan post-test yang diperoleh bahwa terjadi peningkatan
pemahaman warga dan orang tua siswa sebesar 6%, sebelum dan sesudah kegiatan
berlangsung.

2. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar RT 18,
KM 12 terutama bagi TK Bina Anaprasa 006 Cempaka Il. Dengan adanya program
perbaikan/renovasi teras, maka dapat menciptakan suasana dan lingkungan belajar
yang nyaman, aman dan motivasi bagi siswa didik, guru dan masyarakat sekitar.

3. Penyediaan media ajar berupa puzzle, flash card, media gambar dan mewarnai dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan interaksi
motorik siswa saat proses belajar berlangsung di kelas..

4. Pelatihan batik celup dapat meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri dan
mengajarkan siswa untuk mencintai budaya lokal. Hal ini dapat dilihat melalui
antusiasme siswa saat mengikuti program batik celup.
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